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Abstrak. Aset selalu memiliki dimensi ruang, Aset Pemerintah Daerah memiliki beragam karakteristik serta berada dalam posisi geografis yang tersebar, sehingga pendekatan keruangan (spatial) dalam pengelolaan aset menjadi sangat penting.  Laju pertumbuhan daerah Prabumulih tidak terlepas dari kepemilikan aset-aset daerah yang tersebar baik diwilayah prabumulih maupun diluar wilayah Prabumulih. Permasalahan aset  yang  saat  ini  dihadapi  Pemerintah Prabumulih adalah    perencanaan pemanfaatan aset  belum  optimal karena aset yang dimiliki pemerintah Prabumulih jumlahnya banyak dan tersebar secara geografis diwilayah Prabumulih maupun diluar wilayah Prabumulih. Selain itu nilai yang dimiliki suatu aset dilwilayah tertentu berbeda dikaitkan dengan posisi geografis, sehingga pemanfaatan aset  masih belum optimal,  menyebabkan kinerja aset rendah dikarenakan proses pencatatan aset tidak sistematis dan terintegrasi. Adapun solusi dari permasalahan yang dimunculkan yaitu dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis untuk pemetaan aset daerah. Hasil dari penelitian berupa peta webgis yang menampilkan titik kordinat suatu aset yang disertai penjelasan tentang aset tersebut.
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1      Pendahuluan
Aset selalu memiliki dimensi ruang, Aset Pemerintah Daerah memiliki beragam karakteristik serta berada dalam posisi geografis yang tersebar, sehingga pendekatan keruangan (spatial) dalam pengelolaan aset menjadi sangat penting.. Laju pertumbuhan daerah Prabumulih tidak terlepas dari kepemilikan aset-aset daerah yang tersebar baik diwilayah prabumulih maupun diluar wilayah Prabumulih. Secara geografis wilayah Kota Prabumulih terletak di antara 3 - 4 Lintang Selatan dan 104 - 105 Bujur Timur, adapun luas wilayah Kota Prabumulih adalah 42.162 Ha.

Aset daerah adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari  peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi

dan/atau sosial dimasa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. (standar akuntansi pemerintahan, SAP)

Aset yang ada dikota Prabumulih terdiri dari 224 Aset yang terdiri dari aset tanah dan bangunan sebanyak 220 Unit dan aset tanah sebanyak 4 unit. Aset tanah dan bangunan kebanyakan berupa gedung sekolah dan perkantoran pemerintahan.

Permasalahan aset yang saat ini dihadapi Pemerintah Prabumulih adalah perencanaan pemanfaatan aset belum optimal karena aset yang dimiliki pemerintah Prabumulih jumlahnya banyak dan tersebar secara geografis diwilayah Prabumulih

maupun diluar wilayah Prabumulih. Selain itu nilai yang dimiliki suatu aset dilwilayah

tertentu berbeda dikaitkan dengan posisi geografis, sehingga pemanfaatan aset masih belum optimal, menyebabkan kinerja aset rendah dikarenakan proses pencatatan aset tidak sistematis dan terintegrasi. Adapun solusi dari permasalahan yang dimunculkan yaitu dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis untuk pemetaan aset daerah.

Sistem Informasi Geografis pemetaan aset ini akan memberikan kemudahan dan beberapa keunggulan sekaligus dalam hal (1) Seluruh atribut data aset tercatat dan terinventarisasi dengan rinci, (2) Tercapainya tertib administrasi atas pencatatan aset (penambahan, penghapusan, up-dating dan lain-lain), (3) Pengolahan data-data aset cepat, sehingga informasi bisa diperoleh lebih efektif dan efisien, (4) Memberikan kemudahan (supporting tools) dalam proses pengambilan keputusan karena dibangun di atas konsep spasial.

Dari uraian diatas penulis akan  melakukan penelitian skripsi dengan judul

“Sistem Informasi Geografis (SIG) Pemetaan Aset Pemerintah Kota Prabumulih”.
2       Tinjauan Pustaka
2.1     Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi Geografis adalah sistem berbasis komputer yang terdiri atas perangkat keras komputer (hardware), perangkat lunak (software), data geografis dan sumberdaya manusia (brainware) yang mampu merekam, menyimpan, memperbaharui, menganalisis, dan menampilkan informasi yang bereferensi geografis (Jaya, 2002:4).

Menurut Prahasta (2002:6), SIG adalah sistem yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografis. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografis merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalsis.

Dengan demikian, SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam menangani data yang bereferensi geografis, yaitu masukan, manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data), analisis dan manipulasi data

serta keluaran. Berdasarkan definisi tersebut, SIG dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut:

1.
Data input: sub sistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber. Sub sistem ini bertanggung jawab dalam mengonversi atau mentransformasikan format-format data-data aslinya ke dalam format yang dapat digunakan oleh SIG.

2.
Data output: sub sistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy seperti tabel, grafik, dan peta.

3.
Data Management: sub sistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil,

di-update dan diedit.
4.
Data Manipulation & Analysis : sub sistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh  SIG. Selain itu,  subsistem ini  juga  melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan. Sehingga data dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dalam pembuatan SIG.

3     Metodologi Penelitian
3.1      Metode Pengembangan Sistem
Spiral Model merupakan penggabungan ide pengembangan berulang (prototyping) dengan, aspek sistematis terkendali model air terjun (waterfall). Model spiral juga secara eksplisit meliputi manajemen resiko dalam pengembangan perangkat lunak. Mengidentifikasi risiko utama, baik teknis maupun manajerial, dan menentukan bagaimana untuk mengurangi risiko membantu menjaga proses pengembangan perangkat lunak di bawah kontrol (pressman, 2011). Spiral model dibagi menjadi beberapa framework aktivitas, yang disebut dengan task regions. Kebanyakan aktivitas- aktivitas tersebut dibagi antara 3 sampai 6 aktivitas. Berikut adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam spiral model:

1.  Customer communication
Pada  tahapan  ini  aktivitas  yang  terjadi  adalah  komunikasi  yang

dilakukan pengembang yatitu penulis sendiri tentang kegunaan, bentuk dan lokasi dari aset daerah Kota Prabumulih. Selain itu, pada tahapan ini penulis juga menanyakaan kebutuhan yang diinginkan user terhadapa sistem

2.  Planning
Aktivitas perencanaan merupakan Aktivitas yang dibutuhkan untuk

menentukan sumberdaya, perkiraan waktu pengerjaan, dan informasi lainnya yang  dibutuhkan untuk  pengembangan  software.  Sumberdaya  dan  waktu perkiraan pengerjaan dilakukan oleh oleh penulis, untuk malah biaya dan pengembangan aplikasi lebih lanjut menjadi kebijakan pihak dinas DPPKAD.

3.  Analysis risk
Aktivitas analisis resiko ini dijalankan untuk menganalisis baik resiko

secara teknikal maupun secara manajerial. Tahap inilah yang mungkin tidak ada pada model proses yang juga menggunakan metode iterasi, tetapi hanya dilakukan pada spiral model.

4.  Engineering
Pada   tahapan  ini   dilakuak  proses  perancangan  pemodelan  dan

pembangunan aplikasi. Pemodelan digambarkan dengan diagram UML, selain itu terdapat perancangan database dan perancangan interface. Untuk selanjutnya diimplementasikan kedalam pembangunan perangkat lunak.

5.  Construction & Release
Aktivitas yang dibutuhkan untuk develop software, testing, instalasi

dan penyediaan user / costumer support seperti training penggunaan software
serta dokumentasi seperti buku manual penggunaan software.
6.  Customer evaluation
Aktivitas yang dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari user / customer berdasarkan evaluasi mereka selama representasi software pada tahap engineering maupun pada implementasi selama instalasi software pada tahap construction and release.

4     Hasil dan Pembahasan
4.1      Pembahasan
1.        Halaman Menu Login
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Halaman login merupakan halaman ketika aplikasi arcgis dibuka. Pada halaman ini. User yang dapat mengakses adalah pegawai dengan menginputkan username dan password

Gambar 4.1 Halaman Login
2.        Halaman Utama Webgis
Setelah berhasil login maka akan membuka halaman utama pada halaman ini terdapat menu-menu seperti home, profil, visi dan misi, daftar aset, peta aset tanah dan peta aset bangunan serta menu user.

Gambar 4.2 Halaman Utama Webgis
3.        Halaman Profil
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Halaman profil merupakan halaman yang menampilkan profil Dinas Pendapatan
Pengelolan Keuangan dan Aset Daerah Kota Prabumulih(DPPKAD).
Gambar 4.3 Halaman Profil
4.        Halaman Visi Misi
Halaman  ini  merupakan  halaman  yang  menampilkan  visi  misi  dari  dinas
Pendapatan Pengelolan Keuangan dan Aset Daerah Kota Prabumulih(DPPKAD).
Gambar 4.4 Halaman Visi dan Misi
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5.        Halaman Daftar Aset
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Halaman ini  merupakan halaman yang menampilkan daftar aset tanah dan bangunan yang dimiliki pemerintah kota prabumulih

	
	

	
	

	
	


Gambar 4.5 Halaman Daftar Aset

6.        Halaman Webgis Aset Tanah
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Halaman ini menggambarkan informasi mengenai informasi aset tanah jika kita mengklik satu titik yang ditandai maka akan menampilkan informasi detail mengenai aset yang ada diwilayah tersebut.

Gambar 4.6 HalamanWebgis Tanah

7.        Halaman Webgis Aset Tanah dan Bangunan
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Halaman ini menggambarkan informasi mengenai informasi tanah dan bagunan jika kita mengklik point maka akan menampilkan informasi detail mengenai informasi detail tanah dan bangunan yang ada diwilayah tersebut.
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Gambar 4.7 Halaman Webgis Tanah dan Bangunan

8.    Halaman Ganti Password
Halaman ganti password merupakan halaman yang digunakan user untuk mengganti password dengan cara menginputkan password lama ke password baru.
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Gambar 4.8 Halaman Ganti Passward
5     Kesimpulan dan Saran
5.1      Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  dan     pembahasan  yang  telah  diuraikan  pada  bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem  ini  memberikan  kemudahan  dalam  pengambilan  keputusan pemanfaatan aset daerah dikarenakan kondisi dan lokasi aset dibangun di atas konsep spasial bagi DPPKAD

2. Memberikan kemudahan kepada petugas dalam pencarian lokasi aset pemerintah kota Prabumulih yang tersebar.

3.  Manfaat dalam pengolahan data aset agar lebih memudahkan pengembangan
Wilayah Kota Prabumulih

5.2      Saran
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.
Untuk   pemeliharaan   Disarankan   program   aplikasi   yang   dibuat   dapat dimandaatkan oleh DPPKAD

2.
aplikasi program ini perlu adanya evaluasi secara rutin sehingga dapat dilihat apakah perlu adanya perbaikan dan penyempurnaan kembali atau perlu dikembangkan lagi
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